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Lampiran 01. Surat-Surat Penelitian 
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Lampiran 02. Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI ASESMEN PEMBELAJARAN  

“PENGEMBANGAN PANDUAN ASESMEN BERBASIS DESIGN 

THINKING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR PADA MATA 

PELAJARAN IPAS” 

 

Judul Penelitian : “Pengembangan Panduan Asesmen Berbasis Design 

thinking Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada Mata 

Pelajaran IPAS” 

Peneliti  : Ni Luh Made Yulia Widyastuti 

  

A. Pengantar. 

1. Lembar penilaian ahli asesmen dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas panduan asesmen pembelajaran yang yang sedang 

dikembangkan. 

2. Informasi mengenai kelayakan panduan asesmen pembelajaran ini 

didasarkan pada lima aspek yaitu keterpaduan, kesesuaian fungsi asesmen, 

ketepatan asesmen, informatif, dan refleksi. 

B. Petunjuk Pengerjaan. 

Dimohonkan Bapak/Ibu memberikan penilaian tiap pernyataan dengan 

memberi tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun 

deskripsi skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 = Sangat setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Cukup setuju (CS) 

2 = Tidak setuju (TS) 

1 = Sangat tidak setuju (STS) 
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C. Tabel Penilaian. 

No. Indikator Penilaian Predikat Skor 

1 2 3 4 5 

STS TS CS S SS 

A. Keterpaduan 

1. Panduan asesmen pembelajaran 

mencakup kompetensi atau 

tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan.  

     

2. Asesmen yang dibuat berkaitan 

dengan materi yang diangkat. 

     

3. Panduan asesmen memuat soal 

yang dirumuskan dengan jelas 

dan mudah dipahamui oleh 

peserta didik 

     

4. Soal pada panduan asesmen 

dibuat mencakup konsep materi 

yang diangkat. 

     

5. Petunjuk dalam panduan 

asesmen memberikan petunjuk 

yang relevan dengan 

pembelajaran yang 

dilaksanakan.    

     

B. Kesesuaian Dengan Fungsi Asesmen. 

6. Evaluasi pada panduan asesmen 

disajikan dengan akurat dan 

kontekstual. 

     

7. Rubrik penilaian mudah 

dipahami dan digunakan. 

     

8. Proses penskoran akhir 

disajikan dengan jelas dan rinci. 

     

9. Kesesuaian panduan yang 

disusun dengan metode 

asesmen yang digunakan 

(design thinking). 

     

C. Ketepatan Asesmen 

10 Tingkat kesulitan dan 

kerumitan soal sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik.  

     

11 Evaluasi yang dibuat tidak 

mengandung miskonsepsi.  

     

12 Ketepatan asesmen dengan 

kemampuan peserta didik yang 

hendak diukur 

     

13 Ketepatan tahap pembelajaran 

pada panduan asesmen dengan 

     



110 

 

 

 

No. Indikator Penilaian Predikat Skor 

1 2 3 4 5 

STS TS CS S SS 

metode yang digunakan (design 

thinking)  

14 Rubrik penilaian sesuai dengan 

soal evaluasi. 

     

D. Informatif 

15. Informasi yang disampaikan 

dalam panduan asesmen benar 

dan relevan. 

     

16. Kelengkapan evaluasi pada 

panduan asesmen yang 

dikembangkan dengan urutan 

yang tepat sehingga 

memudahkan pendidik dalam 

melakukan penilaian. 

     

17. Informasi dalam panduan 

asesmen dapat diakses dengan 

mudah oleh pengguna.  

     

18. Kalimat disajikan sesuai 

dengan tata bahasa dan ejaan. 

     

E. Refleksi 
19. Panduan asesmen pembelajaran 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif (membangun).  

     

20.  Panduan asesmen mampu 

memberikan umpan balik 

sesuai dengan kriteria penilaian 

(kemampuan berpikir kreatif).  

     

 

D. Kritik/saran 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 

E. Kesimpulan. 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan produk panduan asesmen yang dikembangkan adalah  

☐ Layak digunakan tanpa revisi  

☐ Layak digunakan dengan revisi  

☐ Tidak layak digunakan 
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INSTRUMEN PENILAIAN UJI PRAKTISI GURU  

“PENGEMBANGAN PANDUAN ASESMEN BERBASIS DESIGN 

THINKING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR PADA MATA 

PELAJARAN IPAS” 

 

Judul Penelitian : “Pengembangan Panduan Asesmen Berbasis Design 

thinking Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada Mata 

Pelajaran IPAS” 

Peneliti  : Ni Luh Made Yulia Widyastuti 

  

A. Pengantar. 

1. Lembar penilaian kepraktisan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas panduan asesmen pembelajaran yang digunakan. 

2. Informasi mengenai kelayakan panduan asesmen pembelajaran ini 

didasarkan pada dua aspek, yaitu aspek sajian model asesmen dan kualitas 

model asesmen 

B. Petunjuk Pengerjaan. 

Dimohonkan Bapak/Ibu memberikan penilaian tiap pernyataan dengan 

memberi tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun 

deskripsi skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 = Sangat setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Cukup setuju (CS) 

2 = Tidak setuju (TS) 

1 = Sangat tidak setuju (STS) 
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C. Tabel Penilaian. 

No. Indikator Penilaian Predikat Skor 

1 2 3 4 5 

STS TS CS S SS 

Aspek Sajian Panduan Asesmen Pembelajaran 

1. Kejelasan petunjuk penggunaan 

panduan asesmen pembelajaran 

     

2. Kemudahan penggunaan 

panduan asesmen pembelajaran 

     

3. Kemenarikan tampilan/ sajian 

panduan asesmen pembelajaran 

     

4. Keterbacaan isi panduan 

asesmen pembelajaran 

     

5. Ketepatan tata letak panduan 

asesmen pembelajaran 

     

Aspek Kualitas Isi Panduan Asesmen Pembelajaran 

6. Kesesuaian isi materi dengan 

capaian pembelajaran 

     

7. Kesesuaian isi materi dengan 

indicator pencapaian tujuan 

pembelajaran 

     

8. Kesesuaian ilustrasi dengan 

materi 

     

9. Kesesuaian Bahasa dengan 

perkembangan kognitif siswa 

     

10. Kemudahan materi.      

Aspek Kualitas Soal berbasis HOTS 

11. Soal latihan sesuai dengan 

tingkatan HOTS 

     

12. Soal latihan membantu melatih 

proses analisis siswa 

     

13. Soal latihan melatih 

keterampilan berpikir 

menggunakan logika dengan 

menalar 

     

14. Soal latihan sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai 

     

15.  Stimulus soal bersifat 

kontekstual dan sesuai dengan 

kehidupan nyata 

     

 

D. Kritik/saran 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 
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E. Kesimpulan. 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan produk panduan asesmen yang dikembangkan adalah  

☐ Layak digunakan tanpa revisi  

☐ Layak digunakan dengan revisi  

☐ Tidak layak digunakan 
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

“PENGEMBANGAN PANDUAN ASESMEN BERBASIS DESIGN 

THINKING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR PADA MATA 

PELAJARAN IPAS” 

 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Identitas Materi : Bab 8, Bumiku sayang, bumiku malang.  

  Topic C: Permasalahan lingkungan mengancam kehidupan  

Kelas   : V (Lima) 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

 Petunjuk : 

1. Berdoalah  sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal. 

4. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah. 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan. 

 

***Selamat Bekerja*** 

Soal Essay. 

1. Lingkungan yang ada disekitar kita sangat bermanfaat dan penting bagi 

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Namun seiring 

berjalannya waktu, banyak kegiatan manusia yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, buatlah dua permasalahan 

yang berkaitan dengan lingkungan yang ada disekitarmu. Tuliskan dengan cara 

menyebutkan nama kegiatan dan pengaruhnya terhadap lingkungan! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Banyaknya kawasan industri serta kendaraan yang ada di wilayah kota 

menyebabkan menurunnya kualitas udara. Menurutmu apakah penyebab utama 

dari menurunnya kualitas udara saat ini?. Setelah menemukan penyebabnya, 

buatlah dua pertanyaan baru yang berkaitan dengan masalah penurunan kualitas 

udara! 

3. Dalam kehidupan sehari-hari kita masih menggunakan plastik sekali pakai. Jika 

dilakukan secara terus menerus maka kegiatan ini akan mempengaruhi 

lingkungan sekitar. Sampaikanlah dua informasi yang kamu ketahui terkait 

hubungan penggunaan plastik sekali pakai terhadap lingkungan! 

4. Dibawah ini merupakan gambar dari bencana tanah longsor. Permasalahan 

lingkungan ini disebabkan oleh kegiatan manusia yang merusak alam. 

 

Berdasarkan gambar tersebut prediksi dan susunlah dua pendapat terkait 

dampak yang bisa ditimbulkan dari bencana tanah longsor terhadap kehidupan 

sehari-hari! 

5. Jelaskan pendapatmu mengapa pelestarian lingkungan sangat penting untuk 

menjaga keberlanjutan ekosistem dan keseimbangan alam! 

6. Sampaikanlah ide kreatifmu terkait kegiatan atau upaya-upaya yang bisa 

dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitarmu! 

7. Bebeberapa permasalahan lingkungan yang ada disekitar kita terjadi karena 

adanya kegiatan manusia yang merusak lingkungan. Apabila kamu bisa 
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merubahnya, jelaskan hal apakah yang akan kamu lakukan untuk menghindari 

terjadinya permasalahan lingkungan? 

8. Perhatikanlah gambar dibawah ini. Gambar tersebut menunjukkan keadaan 

hutan yang rusak. Keadaan tersebut mempengaruhi kehidupan makhluk hidup 

sekitarnya. Buatlah kesimpulan sederhana terkait permasalahan lingkungan 

yang tercantum pada gambar seperti penyebab, dampak, dan lain sebagainya! 

 

 

9. Limbah yang ada disekitar kita tidak selalu menyebabkan permasalahan 

lingkungan. Limbah ini bisa berguna jika dimanfaatkan dengan tepat. 

Sebutkanlah cara-cara efektif yang bisa digunakan untuk mengolah limbah agar 

bisa mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan! 

10. Sampaikan pendapat masing-masing terkait solusi yang bisa ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan yang terjadi dikehidupan sekitarmu! 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Dua permasalahan terkait lingkungan sekitar seperti:  

a. Membuang sampah sembarangan bisa menyebabkan banjir 

b. Menebang pohon sembarangan bisa menyebabkan hutan gundul dan tanah 

longsor 

2. Penyebab utama dari menurunnya kualitas udara saat ini yaitu banyaknya polusi 

yang disebabkan oleh asap kendaraan dan limbah asap industri. Pertanyaan baru 

yang berkaitan dengan masalah penurunan kualitas udara seperti: 

a. Apa dampak dari adanya polusi dan penurunan kualitas udara terhadap 

kehidupan sehari-hari? 

b. Bagaimana cara mengatasi permasalahan polusi dan penurunan kualitas 

udara saat ini? 
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3. Dua informasi yang diketahui terkait hubungan penggunaan plastik sekali pakai 

terhadap lingkungan diantaranya: 

a. Penggunaan plastik sekali pakai tidak ramah lingkungan karena 

memerlukan waktu yang lama untuk diuraikan. 

b. Sampah plastik sekali pakai bisa menumpuk dan jika dibuang sembarangan 

bisa menyebabkan banjir dan masalah lainnya. 

4. Dampak yang bisa ditimbulkan dari bencana tanah longsor terhadap kehidupan 

sehari-hari diantaranya: 

a. Bencana tanah longsor mempengaruhi bidang ekonomi yaitu masyarakat 

tidak bisa melaksanakan kegiatan ekonomi karena akses jalan terputus. 

b. Bencana tanah longsor memberikan dampak kerugian materil dan 

menyebabkan korban jiwa. 

5. Pelestarian lingkungan sangat penting karena menjaga keberlanjutan ekosistem 

dan keseimbangan alam. Tanpa pelestarian, sumber daya alam bisa habis dan 

berbagai makhluk hidup kehilangan tempat tinggal serta makanan, oleh karena 

itu kita harus menjaga dan melakukan pelestarian lingkungan. Dengan menjaga 

lingkungan, kita dapat memastikan kelangsungan hidup semua makhluk hidup 

dan menjaga keindahan serta keberagaman alam. 

6. Kegiatan atau upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan sekitar yaitu dengan cara mengurangi penggunaan plastik, 

menanam pohon, dan membuang sampah pada tempatnya. Selain itu juga bisa 

ikut serta dalam kegiatan daur ulang untuk mendukung lingkungan yang lebih 

bersih. 

7. Untuk menghindari terjadinya permasalahan lingkungan, saya akan 

memastikan untuk selalu membuang sampah pada tempatnya, menghemat 

penggunaan air dan listrik, serta aktif dalam kegiatan daur ulang untuk menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar. 

8. Menebang pohon sembarangan bisa memberikan pengaruh negative terhadap 

lingkungan, contohnya seperti terjadinya hutan gundul. Permasalahan ini 

memberikan dampak negative terhadap makhluk hidup sekitarnya yaitu hewan-

hewan yang hidup dihutan kesulitan mencari tempat tinggal, selain itu juga bisa 

membahayakan manusia karena bisa terjadi bencana-bencana seperti kebakaran 
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hutan ataupun tanah longsor. Oleh karena itu diperlukan solusi untuk 

mengatasinya yaitu dengan memperketat peraturan penebangan pohon dan juga 

mengadakan kegiatan pelestarian hutan. 

9. Beberapa cara efektif untuk mengolah limbah dan mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan yaitu melibatkan daur ulang, kompos. Hasil 

dari pengolahan ini bisa dijadikan pupuk untuk tanaman. Selain itu, sampah an 

organik bisa didaur ulang menjadi produk-produk bermanfaat seperti tempat 

sampah ataupun kerajinan. 

10. Solusi yang bisa ditawarkan untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

disekitar kehidupan sekitar yaitu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

melestarikan lingkungan seperti: 

a. Melakuka kegiatan menanam pohon untuk membuat udara lebih bersih. 

b. Menaur ulang sampah. Yaitu dengan memisahkan sampah, dan daur ulang 

benda-benda yang bisa didaur ulang. 

c. Selalu menjaga kebersihan. 

d. Menggunakan air dengan bijak, tutup kran saat tidak digunakan. 

e. Memelihara tanaman di sekitar rumah untuk meningkatkan keindahan dan 

udara. 
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Lampiran 03. Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Asesmen 
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Lampiran 04. Hasil Uji Validitas Instumen Respon Praktisi Guru 
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Lampiran 05. Hasil Uji Validitas Instrument Uji Efentivitas 
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Lampiran 06. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

1) Uji validitas instrument ahli asesmen pembelajaran. 

Uji validitas isi instrument (instrument validitas asesmen pembelajaran dilakukan 

bersama dua pakar (judges). Judges I yaitu Prof. Dr. I Wayan Widiana, S.Pd., 

M.Pd., sedangkan judges II yaitu I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd. Penilaian 

kedua judges ditabulasi sebagai berikut. 

Judges Penilaian 

judges 

Judges I 

Tidak relevan Relevan 

Judges II Tidak relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, 

14,15,16,17,18,19,20 

 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validitas isi instrument sebagai berikut 

Vc = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

Vc = 
20

0+0+0+20
 

Vc = 
20

20
 

Vc = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk asesmen pembelajaran memperoleh skor 

1,00. Sehingga intrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

 

2) Uji validitas instrument respon praktisi guru 

Uji validitas isi instrument (instrument validitas praktisi guru dilakukan bersama 

dua pakar (judges). Judges I yaitu Prof. Dr. I Wayan Widiana, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan judges II yaitu I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua 

judges ditabulasi sebagai berikut. 

Judges Penilaian judges Judges I 

Tidak relevan Relevan 

Judges II Tidak relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15 

 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validitas isi instrument sebagai berikut 

Vc = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
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Vc = 
20

0+0+0+20
 

Vc = 
20

20
 

Vc = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk praktisi guru memperoleh skor 1,00. 

Sehingga intrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

 

3) Uji validitas instrument tes kemampuan berpikir kreatif 

Kriteria penggolongan validitas uji judges 

No. Penilaian 

pakar 1 

Penilaian 

pakar 2 

Penilaian 

pakar 3 

Penilaian 

pakar 4 

1 Relevan Relevan Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan Relevan Relevan 

  

No. Relevan Tidak Relevan CVR Status Soal 

1 4 0 1 Valid 

2 4 0 1 Valid 

3 4 0 1 Valid 

4 4 0 1 Valid 

5 4 0 1 Valid 

6 4 0 1 Valid 

7 4 0 1 Valid 

8 4 0 1 Valid 

9 4 0 1 Valid 

10 4 0 1 Valid 

∑ 𝑪𝑽𝑹 

 

10  
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Langkah-langkah perhitungan validitas isi sebagai berikut : 

1. Menganalisis nilai CVR dengan rumus CVR = 
2 𝑀𝑝

𝑀
− 1 

Keterangan : 

CVR  = Rasio Validitas Isi 

Mp  = Jumlah pakar yang menjawab penting/relevan 

M  = Banyak pakar uamh memvalidasi 

 

Contoh menghitung butir: 

a. Perhitungan untuk butir No.1 (diketahui Mp = 4, M = 4) setelah 

melakukan perhitungan, hasilnya adalah: CVR = 
2 𝑀𝑝

𝑀
− 1 = 

2.4

4
− 1 = 1 

b. Perhitungan untuk butir No.1 (diketahui Mp = 4, M = 4) setelah 

melakukan perhitungan, hasilnya adalah: CVR = 
2 𝑀𝑝

𝑀
− 1 = 

2.4

4
− 1 = 1 

2. Menghitung Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
∑ 𝐶𝑉𝑅

𝑘
  

CVI = 
20

20
 = 1 
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Lampiran 07. Lampiran Uji Validitas Isi Intrumen 

Responde

n 

Nomor butir soal. skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

R1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 29 

R2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 26 

R3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 29 

R4 2 2 3 1 3 1 2 3 3 2 22 

R5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 43 

R6 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 45 

R7 4 5 4 3 3 4 4 4 2 4 37 

R8 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 39 

R9 4 3 4 1 3 2 2 3 2 1 25 

R10 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 47 

R11 3 3 3 2 3 4 3 3 4 1 29 

R12 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

R13 4 4 4 5 3 4 5 5 3 2 39 

R14 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 28 

R15 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 35 

R16 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

R17 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 24 

R18 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

R19 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 29 

R20 5 4 3 4 4 5 4 4 3 3 39 

R21 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 33 

R22 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 20 

R Hitung 0.83 0.81 0.74 0.78 0.76 0.82 0.73 0.74 0.73 0.70  

T Hitung 6.61 6.23 4.89 5.50 5.30 6.42 4.80 4.93 4.82 4.34  

T Tabel 2.09 2.09 2.09 2.09 2.09 2.09 2.09 2.09 2.09 2.09  

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
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Lampiran 08. Lampiran Uji Reliabilitas Intrumen 

Responden 
Nomor butir soal. skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

R1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 29 

R2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 26 

R3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 29 

R4 2 2 3 1 3 1 2 3 3 2 22 

R5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 43 

R6 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 45 

R7 4 5 4 3 3 4 4 4 2 4 37 

R8 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 39 

R9 4 3 4 1 3 2 2 3 2 1 25 

R10 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 47 

R11 3 3 3 2 3 4 3 3 4 1 29 

R12 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

R13 4 4 4 5 3 4 5 5 3 2 39 

R14 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 28 

R15 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 35 

R16 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

R17 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 24 

R18 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

R19 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 29 

R20 5 4 3 4 4 5 4 4 3 3 39 

R21 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 33 

R22 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 20 

Varians 0.93 1.21 1.02 1.46 0.92 1.29 1.02 1.21 1.48 1.45  
Jumlah 

varian 11.98  

Varian total 69.23  

Reliabilitas  0.92  
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Lampiran 09. Lampiran Uji Tingkat Kesukaran Intrumen 

Respon

-den 

Nomor butir soal. skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

R1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 29 

R2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 26 

R3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 29 

R4 2 2 3 1 3 1 2 3 3 2 22 

R5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 43 

R6 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 45 

R7 4 5 4 3 3 4 4 4 2 4 37 

R8 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 39 

R9 4 3 4 1 3 2 2 3 2 1 25 

R10 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 47 

R11 3 3 3 2 3 4 3 3 4 1 29 

R12 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

R13 4 4 4 5 3 4 5 5 3 2 39 

R14 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 28 

R15 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 35 

R16 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

R17 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 24 

R18 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

R19 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 29 

R20 5 4 3 4 4 5 4 4 3 3 39 

R21 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 33 

R22 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 20 

Rata-

rata 3.45 3.45 3.45 3.14 3.41 3.36 3.45 3.41 3.36 3.27  

TK 0.69 0.69 0.69 0.63 0.68 0.67 0.69 0.68 0.67 0.65  

Kriteria sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang  
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Lampiran 10. Lampiran Uji Daya Beda Intrumen 

Respon

-den 

Nomor butir soal. 
skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

12 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

10 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 47 

6 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 45 

5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 43 

18 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

8 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 39 

Rata" 

atas 
4.33 4.50 4.33 4.17 4.50 4.33 4.17 4.33 4.83 4.67  

Respon

den 

Nomor butir soal. 
skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

14 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 28 

2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 26 

9 4 3 4 1 3 2 2 3 2 1 25 

17 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 24 

4 2 2 3 1 3 1 2 3 3 2 22 

22 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 20 

Rata" 

bawah 2.67 2.50 2.50 2.00 2.50 2.17 2.50 2.33 2.50 2.50  

DP 0.33 0.40 0.37 0.43 0.40 0.43 0.33 0.40 0.47 0.43  

Kriteria 

cukup 

baik baik 

cukup 

baik baik baik baik 

cukup 

baik baik baik baik  
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Asesmen Pembelajaran 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Analisis Validitas Asesmen Pembelajaran 

Rumus Aiken : 

𝑉 = 
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
 

Keterangan: 

V  = Indeks kesepakatan rater 

s  = Skor yang diterapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = r – lo) 

r  = Skor kategori pilihan rater 

lo  = Skor terendah dalam kategori penskoran 

n  = Banyaknya rater/ahli 

c  = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 

 

Perhitungan validitas setiap indicator : 

n = 4 

c = 5 

n (c-1) = 4 (5-1) = 4 (4) = 16 

Butir  

Penilai 

S1 S2 S3 S4 ∑s n(c-1) V Ket I II III IV 

Butir_01 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_02 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_03 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_04 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_05 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_06 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_07 4 3 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_08 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_09 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_10 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0.8125 TINGGI 

Butir_11 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_12 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_13 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_14 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_15 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI 

Butir_16 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0.8125 TINGGI 

Butir_17 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 
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Butir  

Penilai 

S1 S2 S3 S4 ∑s n(c-1) V Ket I II III IV 

Butir_18 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_19 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_20 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir 

1-20 87 90 98 97 67 70 78 77 292 16 0.91 TINGGI 
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Lampiran 13. Hasil Uji Kepraktisan Praktisi Guru 
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Guru 

No. Indikator Penilaian Predikat Skor Mean  

Praktisi 

1 

Praktisi 

2 

Praktisi  

3 

Aspek Sajian Panduan Asesmen Pembelajaran   

1. Kejelasan petunjuk 

penggunaan panduan 

asesmen pembelajaran 

5 5 5 5 

2. Kemudahan 

penggunaan panduan 

asesmen pembelajaran 

5 5 5 5 

3. Kemenarikan tampilan/ 

sajian panduan asesmen 

pembelajaran 

4 5 5 4,67 

4. Keterbacaan isi panduan 

asesmen pembelajaran 

5 5 5 5 

5. Ketepatan tata letak 

panduan asesmen 

pembelajaran 

5 4 4 4,33 

Aspek Kualitas Isi Panduan Asesmen Pembelajaran   

6. Kesesuaian isi materi 

dengan kompetensi 

dasar 

5 5 5 5 

7. Kesesuaian isi materi 

dengan indicator 

pencapaian kompetensi 

5 5 5 5 

8. Kesesuaian ilustrasi 

dengan materi 

4 4 4 4 

9. Kesesuaian Bahasa 

dengan perkembangan 

kognitif siswa 

5 5 5 5 

10. Kemudahan materi. 5 5 5 5 

Aspek Kualitas Soal berbasis HOTS   

11. Soal latihan sesuai 

dengan tingkatan HOTS 

4 5 5 4,67 

12. Soal latihan membantu 

melatih proses analisis 

siswa 

5 5 4 4,67 

13. Soal latihan melatih 

keterampilan berpikir 

menggunakan logika 

dengan menalar 

5 5 5 5 

14. Soal latihan sesuai 

dengan kompetensi 

yang ingin dicapai 

5 5 5 5 
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15.  Stimulus soal bersifat 

kontekstual dan sesuai 

dengan kehidupan nyata 

5 5 5 5 

Jumlah   72,33 

Skor Maksimal Ideal (SMI)  75 

Persentase (Jumlah/SMI x 100%)  96,44% 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Data (Uji T) 

 

Hasil Analisis Data Uji Efektivitas Pengembangan Panduan Asesmen 

Pembelajaran Berbasis Design thinking Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran IPAS 

1. Topik 

Efektivitas penggunaan panduan asesmen pembelajaran berbasis design thinking 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V Sekolah Dasar pada mata 

pelajaran IPAS. 

2. Rumusan masalah 

Bagaimanakah efektivitas penggunaan panduan asesmen pembelajaran berbasis 

design thinking terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V Sekolah Dasar 

pada mata pelajaran IPAS? 

3. Tujuan penelitian 

Untuk menganalisis efektivitas penggunaan panduan asesmen pembelajaran 

berbasis design thinking terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V 

Sekolah Dasar pada mata pelajaran IPAS 

4. Hipotesis penelitian 

Terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V 

pada mata pelajaran IPAS sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan panduan asesmen berbasis design thinking. 

5. Hipotesis statistic 

H0     : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS sebelum dan sesudah 



164 

 

 

 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan panduan asesmen 

berbasis design thinking. 

H0 = μ1A1 = μ2A2 

H1     : Terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan panduan asesmen berbasis design 

thinking. 

H1 = μ1A1 ≠ μ2A2 

6. Desain analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Paired Sample T-Test/ Uji-

t Sampel Berkorelasi, dengan desain sebagai berikut. 

Sample 

pretest posttest 

Y1 Y2 

 

7. Data hasil penelitian 

No. Pretest Posttest 

1 50 68 

2 56 78 

3 48 66 

4 50 68 

5 52 70 

6 52 72 

7 54 74 

8 54 74 

9 52 70 

10 58 80 

11 64 84 

12 54 78 

13 72 88 

14 46 66 

15 62 80 

16 70 86 

17 74 88 
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18 60 80 

19 74 88 

20 78 94 

21 58 78 

22 54 76 

23 66 84 

24 78 94 

25 80 96 

26 62 82 

27 66 84 

28 64 80 

29 56 78 

 

8. Analisis deskriptif data hasil penelitian 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Hasil Test 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

PreTest Mean 60.8276 1.82084 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
57.0978  

Upper 

Bound 
64.5574  

5% Trimmed Mean 60.5862  

Median 58.0000  

Variance 96.148  

Std. Deviation 9.80550  

Minimum 46.00  

Maximum 80.00  

Range 34.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness .518 .434 

Kurtosis -.839 .845 

PostTes

t 

Mean 79.4483 1.55648 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
76.2600  

Upper 

Bound 
82.6366  

5% Trimmed Mean 79.3103  
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Median 80.0000  

Variance 70.256  

Std. Deviation 8.38189  

Minimum 66.00  

Maximum 96.00  

Range 30.00  

Interquartile Range 12.00  

Skewness .183 .434 

Kurtosis -.618 .845 

 

9. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Test Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

PreTest .137 29 .174 .936 29 .080 

PostTest .094 29 .200* .966 29 .446 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

        Berdasarkan uji normalitas sebaran data, didapatkan nilai signifikansi pada 

kolom Shapiro-Wilk data pretest sebesar 0,080 dan data posttest sebesar 0,446. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi pada kolom tersebut lebih besar 

dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya, nilai hasil kemampuan berpikir kreatif 

siswa setelah implementasi Panduan asesmen pembelajaran berbasis design 

thinking berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Test of Homogeneity of Variances 

Variabel   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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1.435 1 56 .236 

 

       Hasil uji homogenitas varians data uji efektivitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 22 for Windows, 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,075. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dapat dilihat bahwa nilai Sig. > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians dari data tersebut bersifat Homogen. Semua prasyarat analisis terkait 

dengan analisis Paired Sample T-Test/ Uji-t Sampel Berkorelasi telah terpenuhi, 

sehingga analisis Paired Sample T-Test/ Uji-t Sampel Berkorelasi dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian ini. 

 

10. Uji hipotesis  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 60.8276 29 9.80550 1.82084 

Post Test 79.4483 29 8.38189 1.55648 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 29 .974 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pair 

1 

Pre Test - 

Post Test 

-

18.620

69 

2.51302 .46666 
-

19.57659 

-

17.66479 

-

39.90

2 

28 .000 

 

       Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-Test/ Uji-t Sampel Berkorelasi 

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 22 for Windows, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dilihat bahwa nilai Sig. <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

11. Kesimpulan 

Terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V 

pada mata pelajaran IPAS sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan panduan asesmen berbasis design thinking. 
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Lampiran 16. Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS V 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                            : Ni Luh Made Yulia Widyastuti 

Instansi                               : SD Negeri 1 Perean Kangin  

Tahun Penyusunan             : 2023 

Jenjang sekolah                  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran                   : IPAS 

Fase/Kelas                          : C/V 

Semester                             : II 

Bab 8                                  : Topik C. Permasalahan Lingkungan Mengancam 

Kehidupan 

Alokasi Waktu                    : 4 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi 

akibat factor alam maupun perbuatan manusia. 

2. Mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

lingkungan. 

3. Memprediksi dampak pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

lingkungan dan menentukan solusi untuk mengatasi permasalahan lingkungan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebhinekaan global 

3. Gotong royong 

4. Bernalar kritis 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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1. Sumber Belajar:   Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD 

Kelas V (Kurikulum Merdeka). 

2. Topik C. Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan 

yang dibutuhkan peserta didik: 

- Lembar kerja  

- Perlengkapan peserta didik: buku, alat tulis, barang bekas yang dapat diolah 

kembali. 

- Persiapan lokasi: pengaturan kelas untuk kegiatan diskusi dan pelaksanaan 

proyek. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.  

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

29 Orang 

G. STRATEGI PEMBELAJARAN 

a. Model: Inquiry 

b. Metode: Diskusi, Presentasi 

c. Pendekatan: Design thinking 

KOMPETENSI INTI 

H. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tujuan Pembelajaran Topik C:  

1. Peserta didik mampu merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di 

permukaan bumi terjadi akibat factor alam maupun perbuatan manusia. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya 

permasalahan lingkungan. 

3. Peserta didik mampu memprediksi dampak pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan dan menentukan solusi untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan. 

I. PERTANYAAN PEMATIK 

Topik C. Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan 

1. Mengapa terjadi permasalahan lingkungan di bumi? 

2. Apa penyebab masalah pada lingkungan? 
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3. Bagaimana dampak permasalahan lingkungan dan bagaimana solusi untuk 

mengatasinya? 

J. PERSIAPAN BELAJAR 

1. Menyiapkan kelengkapan sarana dan prasarana dengan baik      

2. Menyiapakan alat, Media pembelajaran, LKPD 

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada 

saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat 

belajar peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan 

dilaksanakan. 

5. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

Pengajaran Topik C. Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan 

Emphatize. 

1. Guru memberikan teks cerita berisi permasalahan lingkungan untuk dipecahkan.  

2. Peserta didik diharapkan mampu memahami permasalahan tersebut dari berbagai 

cara pandang. 

3. Siswa bersama teman sebangku menuliskan poin-poin penting yang terdapat 

dalam teks cerita. 

Define. 

4. Peserta didik secara berkelompok melakukan identifikasi dari informasi yang ada 

didalam teks cerita.  

5. Berdasarkan identifikasi tersebut akan ditemukan inti permasalahan yang terjadi, 

permasalahan yang terjadi akan menjawab tujuan pembelajaran. 
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Ideate. 

6. Guru mendampingi siswa untuk mengembangkan ide. 

7. Peserta didik mengidentifikasi solusi berdasarkan pada pernyataan masalah yang 

ditemukan dalam teks cerita yang dihasilkan dari fase define. 

8. Peserta didik dapat menentukan solusi sesuai kreatifitas masing-masing mulai dari 

produk konkrit, poster sosialisasi, maupun rencana kegiatan social. 

Prototype  

9. Peserta didik menuangkan ide penyelesaian masalah yang ditemukan. 

10. Peserta didik bersama kelompok memilih solusi pemecahan masalah dan 

mengembangkannya. 

11. Guru mendampingi dan mengawasi jalannya pembelajaran. 

Test. 

12. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan penyelesaian masalah yang 

ditemukan. 

13. Guru dan peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan peserta didik menyampaikan refleksi proses dan menyimpulkan 

materipelajaran 

2. Guru memberi motivasi dan apresiasi kepada pesera didik yang bekerjasama 

dengan baik dalam kelompok 

3. Guru dan peserta didik berdoa bersama. 

L. REFLEKSI (SISWA dan GURU)  

Refleksi Siswa 

Refleksi dilakukan secara lisan oleh siswa tentang bagaimana  kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

Refleksi Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apakah model pembelajaran yang dilaksanakan sudah berjalan dengan baik? 

3. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias? 

4. Kesulitan apa yang dialami peserta didik? 

5. Langkah apa yang diperlukan untuk perbaikan proses pembelajaran? 

M. ASSESMENT PENILAIAN  
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Penilaian  

Asesmen Formatif  

a. Tertulis: Menjawab pertanyaan di LKPD 

b. Praktik: Menyelesaikan proyek penyelesaian masalah lingkungan. 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif. 

 

DAFTAR RUJUUKAN  

Ghaniem, Amalia Fitri dkk. (2021). Buku Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Sekolah 

Dasar Kelas V. Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen 

Pendidikan Kenenterian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi : Jakarta 

Selatan. 

Ghaniem, Amalia Fitri dkk. (2021). Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

untuk SD Kelas V. Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen 

Pendidikan Kenenterian Pendidikan , Kebudayaan, Riset, dan Teknologi: Jakarta 

Selatan. 
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Lampiran 17. Tampilan Produk Akhir 
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Lampiran 18.Dokumentasi Kegiatan 

 

      

Dokumentasi observasi awal 

    

Dokumentasi uji coba soal 

     

Dokumentasi uji praktisi guru 

     

Dokumentasi pelaksanaan pre-test 
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Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran. 

     

Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran. 

     

Hasil karya kelompok siswa saat pembelajaran. 

    

Dokumentasi pelaksanaan post-test 
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